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Abstrak 

Diabetes Melitus tipe 2 (DM tipe 2) merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengelolaan diri yang 

baik untuk mencegah komplikasi. Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam mendukung 

self management pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara dukungan 

keluarga dan self management pada penderita DM tipe 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 91 orang pasien DM tipe 2 yang 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat dengan uji Spearman Rho untuk menentukan hubungan antara dukungan 

keluarga dan self management. Hasil menunjukkan bahwa 55 orang responden (60,4%) mengalami 

dukungan keluarga yang buruk, sedangkan 51 orang (56,0%) memiliki self management yang cukup. 

Analisis bivariat mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan self 

management, p-value sebesar 0,001 dan nilai r = 0,339. Terdapat hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dan self management pada penderita DM tipe 2.  

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Dukungan Keluarga, Self Management 
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Abstract 

Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic disease that requires good self-management to prevent 

complications. Family support plays an important role in supporting patient self-management. This 

study aims to evaluate the relationship between family support and self-management in patients with 

T2DM. This study used a quantitative approach with a cross-sectional design. The study sample 

consisted of 91 T2DM patients selected based on inclusion criteria using purposive sampling technique. 

Data analysis was performed univariately and bivariately with the Spearman Rho test to determine the 

relationship between family support and self-management. The results showed that 55 respondents 

(60.4%) experienced poor family support, while 51 respondents (56.0%) had adequate self-management. 

Bivariate analysis revealed a significant relationship between family support and self-management, with 

a p value of 0.001 and r value = 0.339. There is a significant relationship between family support and 

self-management in patients with type 2 DM. Good family support contributes to increasing the 

effectiveness of self-management in patients, indicating the importance of family support in managing 

diabetes. 

Keywords: Diabetes Mellitus, Family Support, Self-Management 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah kondisi berbahaya yang disebabkan oleh tingginya 

kadar glukosa dalam darah. Kondisi ini terjadi karena tubuh tidak dapat menggunakan 

insulin dengan efektif atau karena produksi insulin tidak mencukupi. Insulin adalah hormon 

penting yang mengatur metabolisme glukosa dan memfasilitasi pemindahan glukosa dari 

aliran darah ke dalam sel-sel tubuh. Ketika fungsi atau produksi insulin terganggu, glukosa 

tidak dapat diproses dengan baik. Penumpukan glukosa dalam darah dapat menimbulkan 

berbagai komplikasi kesehatan serius (IDF, 2021).  

Komplikasi yang muncul akibat gangguan pengaturan glukosa darah bisa 

mempengaruhi sistem makrovaskular dan mikrovaskular. Salah satu contoh komplikasi 

mikrovaskular adalah ulkus diabetik, yang sering terjadi akibat neuropati. Neuropati dapat 

mengurangi kemampuan seseorang untuk merasakan nyeri pada kaki, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya ulkus atau luka yang sulit sembuh. Tanpa pemantauan dan 

perawatan yang tepat, komplikasi ini bisa semakin memburuk (Maimunah et al., 2023). 

Dengan pengelolaan diri yang baik, individu dengan Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 

dapat menjaga kesehatan mereka dan menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh 

diabetes. Langkah-langkah penting dalam pengelolaan diri termasuk makan makanan sehat 

dan rutin berolahraga. Memantau kadar gula darah secara teratur juga merupakan bagian 

penting dari pengelolaan diri. Selain itu, mematuhi pengobatan yang dianjurkan dapat 

membantu mengontrol kadar gula darah. Menjaga kesehatan mental juga penting untuk 
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keseluruhan kesejahteraan. Menghindari risiko seperti merokok dan mendapatkan imunisasi 

yang diperlukan merupakan bagian dari pengelolaan diri. Semua langkah ini berkontribusi 

pada pengelolaan diabetes yang efektif dan pencegahan komplikasi lebih lanjut (Busebaia 

et al., 2023) 

Penerapan langkah-langkah pengelolaan diri ini sering kali memerlukan perubahan 

besar dalam kebiasaan sehari-hari. Kepatuhan yang ketat terhadap aturan dan pengelolaan 

sangat diperlukan. Individu dengan DM tipe 2 perlu berkomitmen untuk melakukan 

perubahan dalam gaya hidup mereka. Pengelolaan diri yang efektif membantu mengontrol 

kadar gula darah dan mengurangi risiko komplikasi. Dukungan dari keluarga, pengasuh, 

atau pasangan sangat penting dalam proses ini. Dukungan ini dapat membantu individu 

untuk tetap konsisten dalam pengelolaan diri mereka. Dengan dukungan yang tepat, 

pengelolaan diabetes dapat dilakukan dengan lebih baik (Busebaia et al., 2023) 

Dukungan edukasi keluarga sangat penting untuk mencegah penyakit yang diderita 

oleh penderita diabetes melitus. Dukungan keluarga mencakup berbagai aspek, mulai dari 

memberikan motivasi hingga membantu dalam pengelolaan harian penyakit. Dukungan ini 

dapat memperbaiki kualitas perawatan yang diterima oleh individu dengan DM. Selain itu, 

dukungan keluarga berkontribusi pada pengelolaan diri yang lebih efektif. Keluarga dapat 

membantu mengingatkan tentang jadwal pengobatan dan pemantauan kadar gula darah. 

Mereka juga dapat memberikan dorongan emosional yang penting untuk menjaga 

motivasi. Dukungan praktis dalam kehidupan sehari-hari membuat pengelolaan diabetes 

menjadi lebih mudah. Secara keseluruhan, dukungan keluarga meningkatkan hasil 

kesehatan dan kualitas hidup penderita DM (Priharsiwi & Kurniawati, 2021). 

Penelitian oleh Rahmi et al., (2019) menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki 

peran yang sangat penting dalam pelayanan keperawatan dan penatalaksanaan penderita 

DM. Ketika seseorang didiagnosis dengan DM, mereka membutuhkan tidak hanya 

perawatan medis, tetapi juga dukungan emosional dan praktis dari anggota keluarga. 

Dukungan keluarga dapat meningkatkan kemampuan individu untuk mengelola kondisi 

mereka dengan lebih baik  (Rahmi et al., 2019).  

Penderita DM dapat melakukan berbagai tindakan self-management untuk mengelola 

kondisi mereka secara efektif. Ini meliputi mengatur aktivitas fisik, merencanakan pola 

makan sehat, dan mematuhi pengobatan yang dianjurkan. Pemantauan kadar gula darah 

secara rutin juga merupakan bagian penting dari pengelolaan diri. Selain itu, menjalani 

perawatan berkala pada kaki sangat penting untuk mencegah komplikasi. Semua langkah 

ini bertujuan untuk menjaga kesehatan dan mencegah komplikasi yang mungkin timbul. 

Penerapan self-management yang baik memerlukan konsistensi dan perubahan kebiasaan 
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yang signifikan. Melalui tindakan-tindakan ini, penderita DM dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan mengelola kondisi mereka dengan lebih baik (Luthfa, 2019) 

Penelitian mengenai hubungan dukungan keluarga dengan self-management pada 

penderita Diabetes Melitus Tipe 2 (DM2) sangat penting karena pengelolaan DM2 

memerlukan pendekatan jangka panjang dan perubahan gaya hidup yang signifikan. 

Dukungan keluarga berperan kunci dalam motivasi dan bantuan praktis, yang dapat 

meningkatkan efektivitas self-management. Memahami dampak dukungan keluarga 

terhadap pengelolaan diri dapat membantu merancang intervensi yang lebih efektif dan 

terintegrasi, mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan kualitas perawatan serta hasil 

kesehatan penderita DM2. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana korelasi antara dukungan keluarga dengan self-management pada penderita 

DM tipe 2.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian dapat digunakan oleh peneliti sebagai pedoman untuk mengatur 

dan melaksanakan penelitian (Nursalam, 2020). Dalam desain penelitian ini, terdapat dua 

kategori variabel utama: variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada variabel dependen, yaitu self-management pada pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2. Self-management ini dianggap sebagai hasil yang dipengaruhi oleh 

variabel independen, yaitu dukungan keluarga. Dengan fokus pada hubungan ini, penelitian 

bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh dukungan keluarga terhadap 

kemampuan pasien DM Tipe 2 dalam mengelola kondisi mereka.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara dukungan 

keluarga dan self-management pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami seberapa besar pengaruh dukungan keluarga terhadap 

efektivitas self-management pasien DM Tipe 2. Dengan fokus pada hubungan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai peran dukungan keluarga dalam 

pengelolaan diabetes. Hasil dari penelitian ini akan memberikan dasar untuk 

pengembangan strategi dukungan yang lebih efektif. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dan desain korelasi deskriptif. 

Pendekatan cross-sectional mengumpulkan data pada satu titik waktu untuk memberikan 

gambaran mengenai fenomena yang diteliti. Desain korelasi deskriptif digunakan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel. Dengan teknik observasional point-

time approach, penelitian ini mengumpulkan data secara bersamaan pada satu waktu untuk 

menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan self-management pada penderita 
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Diabetes Melitus Tipe 2. (Siyoto & Sodik, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga 

Karakteristik N % 

Sedang  36 39,6 

Buruk  55 60,4 

Total  91 100 

Pada tabel 1  menunjukkan gambaran dukungan keluarga terbanyak pada penderita 

DM tipe 2 yaitu buruk sebanyak 55 orang (60,4%). Responden dengan dukungan keluarga 

sedang sebanyak 36 orang (39,6%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Self Management 

Karakteristik N % 

Baik 31 34,1 

Cukup  51 56,0 

Buruk  9 9,9 

Total  91 100 

Pada tabel 2 menunjukkan gambaran self management penderita DM tipe 2 mayoritas 

pada kategori cukup sebanyak 51 orang (56,0%). Responden dengan self management baik 

sebanyak  31 orang (34,1%) dan self management buruk sebanyak 9 orang (9,9%). 

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self Management  pada Penderita 

Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 

 

Dukungan 

Keluarga 

Self Managemnt 

Baik Cukup Buruk Total 

N % N % N % N % 

Sedang 21 58,3 13 36,1 2 5,6 36 100 

Buruk 10 18,2 38 69,1 7 12,7 55 100 

Total 31 34,1 51 56,0 9 9,9 91 100 

Nilai uji Spearman Rho 0,001 (p=0,05) 

r=0,339 

Berdasarkan Tabel 4.5, analisis menunjukkan adanya hubungan dukungan keluarga 

dan self management pada penderita diabetes melitus (DM) tipe 2. Hasil uji menunjukkan 

ρ-value (0,001) yang lebih kecil dari α (0,05). Artinya, terdapat hubungan signifikan antara 

dukungan keluarga dan self management pada penderita DM tipe 2. Selain itu, hasil uji 

Spearman Rho menunjukkan nilai r = 0,339, yang menandakan adanya korelasi yang cukup 
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kuat dan hubungan positif antara kedua variabel tersebut. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki dukungan 

keluarga buruk yaitu sebanyak 55 orang (60,4%). Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk kurangnya dukungan informasional, instrumental, dan emosional dari 

keluarga. Dukungan informasional yang kurang membuat pasien tidak mendapatkan 

informasi yang diperlukan tentang pengelolaan penyakit mereka. Kurangnya dukungan 

instrumental menghambat pasien dalam mendapatkan bantuan praktis seperti transportasi 

atau pengaturan pengobatan. Selain itu, rendahnya dukungan emosional mengurangi 

dorongan dan motivasi pasien, serta mengabaikan kebutuhan mereka akan empati dan 

pengertian. Gabungan dari kekurangan dalam ketiga aspek dukungan ini menyebabkan 

pasien merasa kurang didukung dalam mengelola diabetes melitus tipe 2 mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan Meidikayanti & Wahyuni, (2017) yang menjelaskan bahwa 

masi banyak responden dengan dukungan keluarga buruk yaitu sejumlah 26 orang (52%). 

Didukung juga oleh penelitian Sholikhah et al., (2020) yang didapatkan dukungan keluarga 

responden termasuk kepada kategori buruk sebanyak 50 orang (58,1%). 

Dukungan keluarga merupakan lingkungan sosial yang paling dekat dengan 

penderita. Keluarga sangat berperan penting dalam mengurangi adanya komplikasi yang 

terjadi pada penderita DM. Dukungan keluarga menjadi pengaruh dalam menentukan 

keyakinan dan kesehatan penderita dalam menjalani pengobatan. Dukungan keluarga 

meliputi dukungan informasional, dukungan instrumental, serta dukungan emosional dan 

harga diri (Priharsiwi & Kurniawati, 2021).  

Gambar self management pada penderita DM tipe 2 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki self management 

cukup yaitu sebanyak 51 orang (56,0%). Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia et al., (2022) 

mayoritas responden memiliki self management cukup yaitu sebanyak 17 orang (50,0%). 

Penelitian lain dari Putri (2019) mendapatkan hasil sebagian besar self management dalam 

kategori cukup yaitu sebanyak 25 0rang (62,5%). 

Self-management merupakan komponen penting dalam pengendalian diabetes. 

Sebagai contoh, banyak pasien dianjurkan untuk menjaga pola makan yang sehat dan rutin 

berolahraga agar kadar glukosa darah tetap terkontrol. Self-management mencerminkan 

perilaku individu yang dilakukan secara sadar, bersifat universal, dan berfokus pada 

pengelolaan diri sendiri. Dengan menerapkan self-management, individu dapat mengambil 

langkah-langkah aktif untuk mengatur kesehatannya dan mengelola diabetes secara efektif 

(Kurniawati & NA, 2023). 
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Perawatan medis yang berkelanjutan sangat dibutuhkan karena Diabetes Melitus 

mempengaruhi kualitas hidup penderitanya. Oleh karena itu, penting bagi penderita untuk 

mampu menjalankan self-management atau manajemen diri dengan baik. Kepatuhan dan 

kedisiplinan pasien dalam menjalankan self-management diabetes sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan mengikuti arahan medis secara disiplin, 

penderita dapat mengelola kondisi mereka lebih efektif, yang pada gilirannya dapat 

memperbaiki kualitas hidup dan kesehatan secara keseluruhan (Ayuningtyas et al., 2021). 

Dukungan keluarga dengan self management pada penderita DM tipe 2 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dan self management  pada penderita DM tipe 2. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil studi oleh (Nurhayati et al., (2022) di mana uji Spearman Rho menunjukkan nilai 

korelasi sebesar 0,412, menandakan hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan 

manajemen diri pada pasien diabetes melitus tipe 2. Temuan ini menggarisbawahi bahwa 

dukungan keluarga berperan penting dalam pengelolaan DM, dengan dukungan yang 

positif dan konsisten meningkatkan kemampuan pasien dalam self-management. 

Dukungan keluarga yang baik memotivasi pasien untuk mengikuti rencana perawatan, 

memantau gula darah secara rutin, dan mematuhi arahan medis, sehingga meningkatkan 

efektivitas self-management mereka. 

Dukungan keluarga sangat penting bagi individu yang hidup dengan DM. Dukungan 

ini diharapkan dapat membantu dalam pengelolaan diabetes yang lebih efektif. Dengan 

adanya dukungan yang baik, pasien dapat menghindari komplikasi yang mungkin terjadi. 

Selain itu, dukungan keluarga juga berperan dalam membantu pasien mencapai kepuasan 

pribadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Kualitas hidup pasien diabetes dapat menurun jika dukungan keluarga tidak memadai. 

Kurangnya dukungan dapat menyebabkan pasien merasa terisolasi dan kurang termotivasi. 

Sebaliknya, dukungan yang kuat dapat meningkatkan motivasi pasien untuk mematuhi 

rencana perawatan. Ini termasuk mengikuti pola makan yang tepat, rutin berolahraga, dan 

memantau kadar gula darah. Keluarga juga dapat membantu mengingatkan pasien untuk 

mengambil obat secara teratur. Dengan demikian, peran keluarga sangat penting dalam 

membantu pasien diabetes mencapai self management  yang lebih baik (Suhailah et al., 

2023). 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan 

keluarga yang buruk sebanyak 55 orang dan self management yang cukup sebanyak 51 

orang. Penelitian ini menemukan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan self 

management dengan nilai p value ρ-value (0,001) < α (0,05) dan korelasi bernilai 0,339 yang 

arah hubungannya positif.  
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